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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN KETERBATASAN 

 

 Pada Bab V ini akan diuraikan kesimpulan dari setiap permasalahan yang 

diajukan, implikasi, saran dan keterbatasan penelitian. 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hasil penelitian dan pembahasan hasil 

penelitian yang berjudul ”Peningkatan Keaktifan dan Prestasi Belajar Siswa pada 

Pembelajaran Kewirausahaan dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT 

(Numbered Heads Together) di SMK Negeri 8 Purworejo” pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran pada Pembelajaran Kewirausahaan di SMK Negeri 

8 Purworejo dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

NHT (Numbered Heads Together)  

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 

Together) pada pembelajaran kewirausahaan kelas XI SMK Negeri 8 

Purworejo dilakukan sesuai prosedur penelitian tindakan kelas yang terdiri dari 

beberapa siklus dan masing-masing siklus mempunyai 4 komponen tindakan 

yang sama, yaitu: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan Tindakan (Acting), 

Pengamatan (Observing) dan Refleksi (Reflecting) dalam spiral yang selalu 

terkait. Tindakan kelas dilaksanakan dalam 2 siklus, yaitu siklus I dan Siklus II. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 

Together) sebagai tindakan dilakukan sesuai langkah pembelajaran yang 
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ditetapkan dalam perencanaan, yaitu fase 1 (penomoran), fase 2 (mengajukan 

pertanyaan), fase 3 (berpikir bersama) dan fase 4 (menjawab). 

Perencanaan (planning) siklus I, meningkatkan keaktifan dan prestasi 

belajar siswa sesuai dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

(Numbered Heads Together). Tindakan (acting), fase 1 guru membagi siswa 

kedalam kelompok diskusi (5 orang) secara heterogen berdasarkan presensi 

dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5. Hasil 

dari pembagian kelompok terdapat 6 kelompok, yaitu kelompok A, B, C, D, E, 

dan F. Siswa melakukan protes kepada guru terhadap anggota kelompok 

diskusinya, mereka menginginkan anggota dari kelompok diskusinya dari 

teman yang disenagi saja dan yang akrab dengan mereka. Fase 2 guru 

mengajukan sebuah pertanyaan kepada siswa berupa pertanyaan uraian. Fase 3 

Seluruh siswa mengerjakan tugas mereka dalam bentuk soal uraian sederhana, 

pada kesempatan ini tiap-tiap kelompok menyatukan kepala  ”Heads 

Together” berdiskusi memikirkan jawaban atas pertanyaan guru dan 

meyakinkan tiap anggota dalam kelompoknya mengetahui jawaban itu. Tetapi 

banyak siswa yang terkesan canggung dengan kelompok diskusinya, sebagian 

siswa pasif tidak terlibat dalam diskusi tentang tugas yang diberikan oleh guru 

mereka lebih baik mengerjakan tugas secara sendiri tanpa masukan dari 

anggota kelompoknya.  Fase 4 Setelah diskusi selesai, guru memanggil salah 

satu nomor dari nomor 1-5  untuk mewakili kelompoknya untuk menjawab 

pertanyaan atau mempresentasikan hasil diskusinya. Guru memanggil nomor 4, 

nomor yang sama yang telah dipanggil oleh guru tiap kelompok harus 
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mempresentasikan hasil diskusinya secara bergantian, kemudian mereka maju 

kedepan kelas untuk presentasi. Pengamatan (observing), sebagian siswa 

melakukan protes kepada guru  pada fase 1 (penomoran) dan merasa tidak 

nyaman pada kelompok diskusinya pada fase 3. Refleksi (reflecting), keaktifan 

dan prestasi belajar siswa hasilnya sudah baik dan semua siswa sudah 

memenuhi ketuntasan sesuai nilai KKM tetapi semua itu perlu untuk 

ditingkatkan lagi. 

Siklus II, perencanaan (planning), untuk meningkatkan keaktifan dan 

prestasi belajar siswa pada fase 2, fase 3 dan fase 4. Tindakan (acting),  guru 

menambah motivasi dan bimbingan pada tiap fasenya. Pada fase 1, diperbaiki 

dengan cara pada waktu proses pembelajaran yaitu tahap pengajaran 

(instruksional) akan dimulai guru sudah memerintahkan siswa untuk duduk 

bersama kelompok diskusinya, sehingga mereka lebih lama dapat bersosialisasi 

dengan teman dalam kelompok diskusinya dan agar mereka supaya lebih 

nyaman dan senang akan anggota dalam kelompok diskusinya. Fase 3, 

diperbaiki dengan cara yang sama dengan fase 1, guru lebih memotivasi siswa 

dalam proses pembelajaran dan guru akan memberikan nilai lebih dan 

penghargaan pada siswa dan kelompok diskusi yang mendapatkan prestasi 

belajar yang paling baik. Pengamatan (observing), keaktifan dan prestasi 

belajar siswa meningkat. Refleksi (reflecting),  keaktifan dan prestasi belajar 

siswa meningkat dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang telah 

ditentukan, sehingga tindakan dihentikan pada siklus ke II. 
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2. Peningkatan Keaktifan pada Pembelajaran Kewirausahaan di SMK 

Negeri 8 Purworejo dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together)  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas XI Busana Butik di 

SMK Negeri 8 Purworejo dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) mengalami peningkatan 

keaktifan siswa pada pembelajaran kewirausahaan. Keaktifan siswa pada 

pembelajaran kewirausahaan pada pra tindakan dengan rata-rata keaktifan 

sebesar 27,2 % yaitu 23 siswa dalam kategori rendah dan 2 siswa dalam 

kategori sedang. Rata-rata keaktifan pada siklus I sebesar 62,5 %, yaitu 14 

siswa dalam kategori sedang dan 11 siswa dalam kategori tinggi, sehingga pada 

pra tindakan ke siklus I meningkat sebesar 29,8 %. Rata-rata keaktifan pada 

siklus II sebesar 77,3 %, yaitu 24 siswa dalam kategori tinggi dan 1 siswa 

dalam kategori sedang, sehingga pada silus I ke siklus II meningkat sebesar 

23,7 %, sehingga keaktifan siswa berada pada kategori tinggi. Hal ini bearti 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered 

Heads Together) pada pembelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. 
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3. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Kewirausahaan di 

SMK Negeri 8 Purworejo dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe NHT (Numbered Heads Together)  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa kelas XI Busana Butik di 

SMK Negeri 8 Purworejo dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) mengalami peningkatan 

peningkatan prestasi belajar siswa pada pembelajaran kewirausahaan pada nilai 

UTS (pra tindakan), nilai tertinggi 92, nilai terendah 40 dengan rata-rata 70,8, 

yaitu ada 10 siswa yang belum tuntas sesuai nilai KKM dan 15 siswa yang 

sudah tuntas sesuai nilai KKM. Hasil tes siklus I nilai tertinggi 95, nilai 

terendah 72 dengan rata-rata 81,9, sehingga pada pra tindakan ke siklus I 

meningkat sebesar 15,7 %, yaitu 25 siswa sudah tuntas sesuai nilai KKM. Hasil 

tes siklus II nilai tertinggi 97, nilai terendah 82 dengan rata-rata 90,1, sehingga 

pada siklus I ke siklus II meningkat sebesar 10,1 %. Hal ini bearti dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 

Together) pada pembelajaran kewirausahaan dapat meningkatkan prestasi 

belajar siswa. 

 

B. Implikasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

keaktifan dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran kewirausahaan dengan 

mengunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads 

Together)  pada pra tindakan, siklus I, dan siklus II di SMK Negeri 8 Purworejo. 
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Keaktifan siswa yang diperoleh dari pra tindakan masih sangat rendah 

ketercapaiannya, hal ini mungkin dikarenakan peserta didik merasa bosan, jenuh, 

mengantuk dan bermalas-malasan dalam mengikuti proses pembelajaran 

kewirausahaan. Prestasi belajar siswa yang diperoleh dari pra tindakan masih 

sangat rendah, hal ini mungkin dikarenakan peserta didik kurang memahami dan 

mengerti akan materi pembelajaran kewirausahaan dengan baik sehingga hal ini 

membuktikan bahwa peserta didik perlu model pembelajaran yang menarik, 

mudah dipahami, membuat aktif siswa dan tidak membosankan yang dapat 

menumbuhkan interaksi dengan siswa lain maupun guru serta menguasai materi 

pembelajaran kewirausahaan dengan baik dan dapat meningkatkan prestasinya. 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka hasil penelitian ini adalah peningkatan 

keaktifan dan prestasi belajar siswa pada pembelajaran kewirausahaan dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) di SMK 

Negeri 8 Purworejo terbukti peningkatan keaktifan dan prestasi belajar siswa pada 

pembelajaran kewirausahaan maka selanjutnya dapat diterapkan pada 

pembelajaran yang lainnya. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, adapun saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) terbukti 

dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran 

kewirausahaan, oleh karena itu guru disarankan untuk menerapkannya dalam 
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proses pembelajaran. Hal tersebut perlu dilakukan mengingat model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dapat 

memotivasi siswa untuk aktif dan bertangung jawab selama proses 

pembelajaran yang akhirnya akan berpengaruh pada prestasi belajarnya. 

2. Untuk memotivasi siswa untuk belajar lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

guru senantiasa memberikan hadiah, pujian ataupun nilai tambah yang 

bertujuan memotivasi siswa agar lebih aktif dan bersemangat dalam proses 

pembelajaran. 

3. Dalam proses pembelajaran, hendaknya guru selalu kreatif dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat memotivasi siswa untuk lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran. 

4. Dalam proses pembelajaran, sebaiknya guru selalu berinteraksi dengan siswa 

sehingga siswa dapat berkomunikasi dengan baik dan tidak segan untuk 

menanyakan kepada guru akan materi yang belum dipahaminya 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan. Keterbatasan yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) di SMK Negeri 8 Purworejo 

pada peningkatn keaktifan dan prestasi belajar siswa yang digunakan memerlukan 

waktu yang cukup banyak bagi guru untuk melaksanakan model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) dikarenakan pada waktu 

perencanaan penelitian waktu yang dirancang 2 jam x 45 menit menjadi lebih dari 
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waktu yang direncanakan dikarenakan guru harus memberikan penjelasan tentang 

tata cara model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Numbered Heads Together) ini 

dengan berulang-ulang hingga siswa paham dan pada pra tindakan banyak siswa 

yang terlambat untuk masuk kelas sehingga menghambat kelancaran dan 

pelaksanaan proses pembelajaran. 
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